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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Interaksi yang berlangsung dalam kehidupan di sekitar manusia dapat diubah
menjadi interaksi yang bernilai edukatif. Interaksi yang dapat disebut interaksi
edukatif apabila secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik dan untuk
mengantarkan anak didik kea rah kedewasaannya. Dalam hal ini yang menjadi
pokok adalah maksud dan tujuan berlangsungnya interaksi tersebut, karena
kegiatan interaksi itu memang direncanakan atau disengaja. Kesadaran dan
kesenjangan melibatkan diri dalam proses pembelajaran pada diri siswa dan guru

akan dapat memunculkan berbagai interaksi belajar.

Belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai normatif, yang artinya
didalam prosesnya anak didik berpegang pada ukuran, norma dan nilai yang
diyakininya. Setiap interaksi belajar mengajar pasti bertujuan. Tujuan ini
menentukan cara dan bentuk interaksi. Dalam mengajar terjadi suatu proses
menguji strategi dan rencana yang memungkinkan timbulnya perbuatan belajar
pada siswa . Interaksi edukatif harus menggambarkan hubungan aktif dua arah
dengan sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu
merupakan hubungan yang bermakna dan kreatif. Semua unsur interaksi edukatif
harus berproses dalam ikatan tujuan pendidikan. Karena itu, interaksi edukatif
adalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang

berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.



B. RUMUSAN MASALAH

Dalam makalah ini adapun yang akan dibahas adalah sebagai berikut :
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Jelaskan pengertian dari interaksi edukatif?

Sebutkan komponen-komponen dan ciri-ciri dalam interaksi edukatif?
Bagaimana prinsip-prinsip dan tahap-tahap dalam interaksi edukatif?
Sebutkan model-model dalam interaksi edukatif?

Bagaimanakah CBSA dalam interaksi edukatif dan pola pelaksanaannya?
Bagaimanakah interaksi edukatif itu dikatakan berhasil?

C. TUJUAN

Pada pembuatan makalah ini bertujuan untuk :
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Mengetahui pengertian interaksi edukatif.

Memahami ciri-ciri dan komponen-komponen interaksi edukatif.
Mengetahui tentang prinsip dan tahapan dalam interaksi edukatif
Mengerti dan memahami berbagai model interaksi edukatif
Mengetahui CBSA dalam interaksi edukatif



BAB I1
PEMBAHASAN
A. PENGERTIAN INTERAKSI EDUKATIF

Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk
tujuan pendidikan dan pengajaran. Interaksi edukatif sebenarnya komunikasi
timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak yang lain, sudah mengandung
maksud-maksud tertentu yakni untuk mencapai tujuan (dalam kegiatan belajar

berarti untuk mencapai tujuan belajar).

Interaksi yang dikatakan sebagai interaksi edukatif, apabila secara sadar
mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan anak didik kearah
kedewasaannya. Kegiatan komunikasi bagi diri manusia merupakan bagian yang
hakiki dalam kehidupannya. Kalau dihubungkan dengan istilah interaksi edukatif
sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak yang
lain, sudah mengandung maksud-maksud tertentu, tidak semua bentuk dan
kegiatan interaksi dalam suatu kehidupan berlangsung dalam suasana interaksi
edukatif, yang didesain untuk suatu tujuan tertentu. Demikian juga tentunya
hubungan antara guru dan siswa, anak buah dengan pimpinannya, antara buruh
dengan pimpinannya serta lain-lain. Proses belajar-mengajar akan senantiasa
merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa
sebagai subjek pokoknya. Dalam proses interaksi antara siswa dengan guru,
dibutunkan  komponen-komponen, komponen-komponen tersebut dalam
berlangsungnya proses belajar tidak dapat dipisah-pisahkan. Dan perlu
ditegaskan bahwa proses teknis ini juga tidak dapat dilepaskan dari segi
normatifnya, segi normatif inilah yang mendasari proses belajar mengajar.

Interaksi edukatif yang secara spesifik merupakan proses atau interaksi belajar



mengajar itu, memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan bentuk interaksi yang

lain.

Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan
yang dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan
anak didik. Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para
pelajar atau siswa didalam kehidupan, yakni membimbing mengembangkan diri
sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh para siswa itu.
Tugas perkembangan itu akan mencakup kebutuhan hidup baik individu maupun

sebagai masyarakat dan juga sebagai makhluk ciptaan Tuhan.
. CIRI-CIRI INTERAKSI EDUKATIF
Ciri-ciri interaksi edukatif adalah sebagai berikut :

a) Ada tujuan yang ingin dicapai

b) Ada bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi

c) Ada pelajar yang aktif mengalami

d) Ada guru yang melaksanakan

e) Ada metode untuk mencapai tujuan

f)  Ada situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar dengan baik

g) Ada penilaian terhadaap hasil interaksi

Untuk memahami pengetahuan tentang interaksi edukatif atau dalam kegiatan
pengajaran secara khusus dikenal dengan “interaksi Belajar-Mengajar” yang titik
penekanannya pada unsur motivasi, maka terlebih dulu perlu dipahami hal-hal
yang mendasarinya. Sekurang-kurangnya harus memahami kapan suatu interaksi
itu dikatakan sebagai interaksi edukatif, termasuk pemahaman terhadap konsep
belajar dan mengajar. Setelah itu perlu dikaji tujuan pendidikan dan pengajaran
sebagai dasar motivasi dengan segala jenisnya serta apa pula yang dimaksud

dengan motivasi dan kegiatan dalam belajar. Dan persoalan dasar yang tidak



dapat ditinggalkan dalam pembicaraan interaksi belajar-mengajar ini, adalah

pemahaman terhadap siapa guru yang dikatakan sebagai tenaga profesional

kependidikan itu dan siapa pula siswa yang dikatakan sebagai subjek belajar itu.

Bagi guru yang memahami akan keprofesiannya dan mengerti tentang diri anak

didiknya, maka dapat melakukan kegiatan interaksi dan motivasi secara mantap.

Kemudian operasionalisasinya, guru harus juga memahami dan melaksanakan

pengelolaan interaksi belajar-mengajar.

Edi Suardi dalam bukunya Pedagogik (1980) merinci ciri-ciri interaksi belajar

mengajar sebagai berikut :

Interaksi belajar-mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu anak
dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi belajar-
mengajar itu sadar tujuan, dengan menempatkan siswa sebagai pusat
perhatian. Siswa mempunyai tujuan, unsur lainnya sebagai pengantar dan

pendukung.

ii. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncana, didesain untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar dapat mencapai tujuan secara
optimal, maka dalam melakukan interaksi perlu adanya prosedur, atau
langkah-langkah sistematis dan relevan. Untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran yang satu dengan yang lain, mungkin akan dibutuhkan
prosedur dan desain yang berbeda pula.

Interaksi belajar-mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang
khusus. Dalam hal ini materi harus didesain sedemikian rupa sehingga cocok
untuk mencapai tujuan. Sudah barang tentu dalam hal ini perlu diperhatikan
komponen-komponen yang lain, apalagi komponen anak didik yang
merupakan sentral. Materi harus sudah didesain dan disiapkan sebelum
berlangsungnya interaksi belajar-mengajar.

Ditandai dengan adanya aktivitas siswa. Sebagai konsekuensi, bahwa siswa

merupakan sentral, maka aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi



Vi.

Vil.

berlangsungnya belajar mengajar. Aktivitas siswa dalam hal ini, baik secara
fisik maupun secara mental aktif. Inilah yang sesuai dengan konsep CBSA.
Jadi tidak ada gunanya guru melakukan kegiatan interaksi belajar-mengajar,
kalau siswa hanya fasip saja. Sebab para siswalah yang belajar, maka
merekalah yang harus melakukannya.

Dalam interaksi belajar-mengajar, guru berperan sebagai pembimbing.
Dalam peranannya sebagai pembimbing ini, guru harus berusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang
kondusif. Guru harus siap sebagai mediator dalam segala situasi proses
balajar-mengajar, sehingga guru akan merupakan tokoh yang akan dilihat
dan akan ditiru tingkah lakunya oleh anak didik. Guru (“akan lebih baik
bersama siswa”) sebagai desaigner akan memimpin terjadinya interaksi
belajar-mengajar.

Didalam interaksi belajar-mengajar dibutuhkan disiplin. Disiplin dalam
interaksi belajar-mengajar ini diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang
diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua
pihak dengan secara sadar, baik pihak guru maupun pihak siswa. Mekanisme
konkret dari ketaatan pada ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat dari
pelaksanaan prosedur. Jadi langkah-langkah yang dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang sudah digariskan. Penyimpangan dari prosedur,
berarti suatu indikator pelanggaran disiplin.

Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam
system berkelas (kelompok siswa), batas waktu menjadi salah satu ciri yang
tidak biasa ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan

tujuan itu harus sudah dicapai.

Disamping beberapa ciri seperti penilaian diatas, unsur penilaian adalah unsur

yang sangat penting. Dalam kaitannya dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka

untuk mengetahui apakah tujuan itu sudah tercapai lewat interaksi belajar-



mengajar atau belum, perlu diketahui dengan kegiatan penilaian. Dengan
demikian, cirri-ciri interaksi belajar-mengajar itu sebenarnya senada dengan ciri-
ciri interaksi edukatif, sebagaimana disebutkan terdahulu. Memang kalau dilihat
secara spesifik dalam kegiatan pengajaran, apa yang dikatakan interaksi edukatif
itu akan berlangsung dengan kegiatan interaksi belajar-mengajar. Bila terjadi
proses belajar-mengajar, maka bersama ini pula terjadi proses mengajar. Hal ini
kiranya mudah dipahami, karena bila ada yang belajar sudah barang tentu ada
yang mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada yang mengajar tentu ada
yang belajar. Kalau sudah terjadi suatu proses/saling berinteraksi, antara yang
mengajar dengan yang belajar, sebenarnya berada pada suatu kondisi yang unik,
sebab secara sengaja atau tidak sengaja, masing-masing pihak berada dalam
suasana belajar. Jadi guru walaupun dikatakan sebagai pengajar, sebenarnya

secara tidak langsung juga melakukan belajar.

Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses
belajar mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak disadari.
Dari proses belajar-mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada umumnya
disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan pembelajaran atau hasil
belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, proses belajar-mengajar
harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi secara baik.

. KOMPONEN-KOMPONEN INTERAKSI EDUKATIF

Dalam proses belajar- mengajar sebagai suatu sistem interaksi, maka kita akan
dihadapkan kepada sejumlah komponen-komponen. Tanpa adanya komponen-
komponen tersebut sebenarnya tidak akan terjadi proses interaksi edukatif antara

guru dengan anak didik.
Berikut adalah komponen-komponen tersebut :

1. Tujuan



Tujuan merupakan hal yang pertama kali harus dirumuskan dalam
kegiatan interaksi edukatif. Sebab, tujuan dapat memberikan arah yang
jelas dan pasti kemana kegiatan pembelajaran dibawa oleh guru. Dengan
berpedoman pada tujuan guru dapat menyeleksi tindakan mana yang
harus dilakukan dan tindakan mana yang harus ditinggalkan.

2. Bahan Pelajaran
Bahan pelajaran adalah unsur inti dalam kegiatan interaksi edukatif,
sebab tanpa bahan pelajaran proses interaksi edukatif tidak akan berjalan,
dalam pemilihan pelajaran harus disesuaikan dengan kondisi tingkatan
murid yang akan menerima pelajaran. Selain itu bahan pelajaran mutlak
harus dikuasai guru dengan baik.

3. Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan
kelemahan maka guru menggunakan metode yang bervariasi. Faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan untuk memilih metode mengajar
sebagai berikut (Djamarah, 1996:184):
a) Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya.
b) Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya.
c) Situasi dengan berbagai keadaannya.
d) Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya.
e) Pribadi guru dan kemampuan profesinya yang berbeda-beda.

4. Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran. Alat nonmaterial dan ala material biasanya
dipergunakan dalam kekuatan interaksi edukatif. Alat non material berupa
suruhan, perintah, larangan, dan nasehat.Alat material berupa globe,
papan tulis, batu kapur, gambar, diagram, lukisan dan video.

5. Sumber



Sumber belajar dapat diperoleh di sekolah, di halaman, dipusat kota, di
pedesaan dan sebagainya. Pemanfaatan sumber pengajaran tergantung
pada kreativitas guru, waktu, biaya, dan kebijakan-kebijakan lainnya.
6. Evaluasi
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data
tentang sejaun mana keberhasilan anak didik dalam belajar dan
keberhasilan guru dalam mengajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh
guru dengan memakai seperangkat instrument penggali data seperti tes
perbuatan, tes tertulis dan tes lisan.
D. PRINSIP-PRINSIP INTERAKSI EDUKATIF

Dalam rangka menjangkau dan memenuhi sebagian besar kebutuhan anak
didik, dikembangkan beberapa prinsip dalam interaksi edukatif , dengan harapan
mampu menjembatani dan memecahkan masalah yang sedang guru hadapai
dalam kegiatan interaksi edukatif. Prinsip tersebut harus dikuasai oleh guru agar
dapat tercapai tujuan pengajaran. Prinsip - prinsip tersebut adalah :

1. Prinsip Motivasi : Agar setiap anak dapat memiliki motivasi dalam
belajar. Apabila anak didik telah memiliki motivasi dalam dirinya disebut
motivasi intrinsik, sangat memudahkan guru memberikan pelajaran ,
namun apabila anak tersebut tidak meilikinya, guru akan memberikan
motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yangbersumber dari luar diri anak didik
tersebut dan dapat berbentuk ganjaran, pujian , hadiah dan sebaginya.

2. Prinsip Berangkat dari Persepsi yang Dimiliki : Bila ingin bahan pelajaran
mudah dikuasai oleh sebagian atau seluruh anak, guru harus
memperhatikan bahan apersepsi yang dibawa anak didik dari lingkungan
kehidupan mereka. Penjelasan yang diberikan mengaitkan dengan
pengalaman dan pengetahuan anak didik akan memudahkan mereka
menanggapi dan memahami pengalaman yang baru dan bahkan membuat

anak didik memusatkan perhatiannya.



. Prinsip Mengarah kepada Titik Pusat Perhatian Tertentu atau Fokus
Tertentu : Pelajaran yang direncanakan dalam suatu pola tertentu akan
mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dalam suatu pelajaran.
Tanpa suatu pola, pelajaran dapat terpecah-pecah dan para anak didik
akan sulit memusatkan perhatian . Titik pusat akan tercipta melalui upaya
sebagai berikut :

a. Merumuskan masalah yang hendak dipecahkan

b. Merumuskan pertanyaan yang hendak dijawab

c. Merumuskan konsep yang hendak ditemukan

d. Membatasi keluasan dan kedalaman tujuan belajar serta

e. Memberikan arah kepada tujuannya

. Prinsip Keterpaduan : Keterpaduan dalam pembahasan dan peninjauan
akan membantu anak didik dalam memadukan perolehan belajar dalam
kegiatan interaksi edukatif.

. Prinsip Pemecahan Masalah yang Dihadapi : Salah satu indikator
keandaian anak didik banyak ditemukan oleh kemampuan  untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Pemecahan masalah dapat
mendorong anak didik untuk lebih tegar dalam menghadapi berbagai
masalah belajar dan anak didik akan cepat tanggap dan kreatif.

. Prinsip Mencari, Menemukan dan Mengembangkan Sendiri : Guru yang
bijaksana akan membiatkan dan memberi kesempatan kepada anak didik
untuk mencari dan menemukan sendiri informasi. Kepercayaan anak
didik untuk selalu mencari dan menemukan sendiri informasi adalah pintu
gerbang kearah CBSA yang merupakan konsep belajar mandiri yang
bertujuan melahirkan anak didik yang aktif — kreatif.

. Prinsip Belajar Sambil Bekerja : Artinya belajar sambil melakukan
aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil untuk anak didik sebab kesan
yang didapatkan anak didik lebih tahan lama tersimpan di dalam benak
anak didik.



8. Prinsip Hubungan Sosial : Hal ini untuk mendidik anak didik terbiasa
bekerja sama dalam kebaikan. Kerja sam memberikan kesan bahwa
kondisi sosialisasi juga diciptakan di kelas yang akan mengakrabkan
hubungan anak didik denga anak didik lainnya dalam belajar.

9. Prinsip Perbedaan Individual : Sudut pandang untuk melihat aspek
perbedaan anak didik adalah segi bilologis, intelektual dan
psikologis.Semua perbedaan ini  memudahkan guru melakukan

pendekatan edukatif kepada setiap anak didik.

Banyak kegagalan guru menuntaskan penguasaan anak didik terhadap bahan
pelajaran salah satunya disebabkan karena guru gagal memahami sifat anak

didik secara individual.

. TAHAP-TAHAP INTERAKSI EDUKATIF

Menurut R.D. Conners, mengidentifikasi tugas mengajar guru yang bersifat

suksesif menjadi tiga tahap:

1. Tahap Sebelum Pengajaran

Dalam tahap ini guru harus menyusun program tahunan pelaksanaan
kurikulum, program semester atau catur wulan (cawu), program satuan
pelajaran (satpel), dan perencanaan program pengajaran. Dalam
merencanakan program-program tersebut di atas perlu dipertimbangkan
aspek-aspek yang berkaitan dengan :

a) Bekal bawaan anak didik,

b) Perumusan tujuan pembelajaran,

¢) Pemilihan metode,

d) Pemilihan pengalaman — pengalaman belajar,

e) Pemilihan bahan dan peralatan belajar,

f) Mempertimbangkan jumlah dan karakteristik anak didik,

g) Mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia,



h) Mempertimbangkan pola pengelompokan ,
1) Mempertimbangkan prinsip — prinsip belajar.
2. Tahap Pengajaran

Dalam tahap ini berlangsung interaksi antara guru dengan anak didik,
anak didik dengan anak didik, anak didik dalam kelompok atau anak
didik secara individual. Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan apa yang
telah direncanakan. Ada beberapa aspek yang perlu di pertimbangkan
dalam tahap pengajaran ini, yaitu :

a) Pengelolaan dan pengendalian kelas,

b) Penyampaian informasi,

¢) Penggunaan tingkah laku verbal non verbal,

d) Merangsang tanggapan balik dari anak didik,

e) Mempertimbangkan prinsip — prinsip belajar,

f) Mendiagnosis kesulitan belajar,

g) Memperimbangkan perbedaan individual,

h) Mengevaluasi kegiatan interaksi.

3. Tahap Sesudah Pengajaran

Tahap ini merupakan kegiatan atau perbuatan setelah pertemuan tatap
muka dengan anak didik. Beberapa perbuatan guru yang tampak pada
tahap sesuadah mengajar, antara lain :

a) Menilai Pekerjaan anak didik,

b) Menilai pengajaran guru,

c) Membuat perencanaan untuk pertemuan berikutnya.

F. MODEL INTERAKSI EDUKATIF

Metode atau model yang ada dalam interaksi edukatif , sebagai berikut :
1. Model interaksi edukatif dalam kelas

2. Model interaksi edukatif diluar kelas



1. Metode interaksi edukatif di dalam kelas meliputi :

a. Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan metode yang paling umum atau paling
banyak digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode
ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menyampaikan informasi atau materi pelajaran kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Beberapa pengertian metode ceramah antara lain :

i. Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan
pelajaran melalui penuturan lisan atau penjelasan langsung
kepada sekelompok siswa.” (Wina Sanjaya, Strategi
Pembelajaran, h. 147.)

ii.  Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode
tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik
dalam  proses belajar mengajar.” (Yatim  Riyanto,
Pengembangan Kurikulum, h. 27.)

Berdasarkan pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa metode ceramah
merupakan metode yang sudah sejak lama digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya pada kegiatan pembelajaran yang bersifat
konvesional atau pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered). Ada beberapa alasan mengapa metode ceramah sering
digunakan, alasan ini merupakan sekaligus menjadi keunggulannya.
Keunggulan-keunggulannya adalah:

a) Guru lebih mudah untuk menguasai kelas.

b) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.

¢) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.

d) Mudah mempersiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran.



e) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. Di samping
keunggulan-keunggulan tersebut, metode ceramah juga memiliki
kelemahan-kelemahan.

Kelemahan-kelemahannya adalah:

1) Mudah terjadi verbalisme (pengertian kata-kata).

2) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar
menerimanya.

3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan.

4) Guru menyimpulkan bahwa siswa sukar mengerti dan tertarik
pada ceramahnya.

b. Metode Tanya Jawab

Secara umum pengertian metode tanya jawab adalah interaksi dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan komunikasi verbal, yaitu
dengan memberikan siswa pertanyaan untuk dijawab, di samping itu juga
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan

kepada guru.

Metode tanya jawab digunakan sebagai sarana untuk menguji
penguasaan siswa secara verbal terhadap materi yang telah dipelajari. Di
samping itu, metode tanya jawab memberikan kesempatan kepada siswa
untuk lebih memahami pelajaran yang belum dimengerti dengan cara
bertanya. Metode tanya jawab sebaiknya digunakan pada materi-materi
pelajaran umumnya sulit dimengerti siswa. Dalam hal tersebut guru harus
peka mambaca kondisi anak didiknya sebelum memutuskan

menggunakan metode tanya jawab.

Keunggulan-keunggulan dari metode tanya jawab adalah:



I. Pertanyaan menarik dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa,
sekalipun ketika siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali
semangat dan hilang kantuknya,

ii. Menjadikan siswa untuk melatih dan mengembangkan cara berpikir,
termasuk daya ingatan,

Iii. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam

menjawab dan mengemukakan pendapat.
Adapun kelemahan-kelemahan dari metode tanya jawab ini adalah:

i. Siswa merasa takut, Apabila nanti tidak dapat menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh guru,

ii. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berpikir dan mudah dipahami siswa,

iii. Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang,

iv. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk
memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.

Metode Diskusi atau Metode Musyawarah

Metode diskusi merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan
siswa suatu permasalahan untuk diselesaikan bersama-sama. Sehingga
akan terjadi interaksi antara dua atau lebih siswa untuk saling bertukar
pendapat, informasi, maupun pengalaman masing-masing dalam
memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Dengan demikian

diharapkan tidak akan ada siswa yang pasif.

Tujuan penggunaan metode diskusi dalam kegiatan pembelajaran
seperti yang diungkapkan Killen (1998) adalah ” tujuan utama metode ini

adalah untuk memecahakan suatau permasalahan, menjawab pertanyaan,



menambah dan memahami pengatahuan siswa, serta untuk membuat
suatu keputusan.  Metode diskusi sangat tepat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerjasama untuk
memecahkan masalah serta melatih siswa untuk mengeluarkan pendapat
secara lisan. Dalam pembelajaran matematika metode diskusi sangat tepat
digunakan pada materi-materi yang menantang untuk sama-sama
dipecahkan, misalnya materi bangun-bangun geometri, peluang dan

konsep bilangan.

Adapun dalam pelaksanaan metode diskusi, guru harus benar-benar
mampu mengorganisasikan siswa sehingga diskusi dapat berjalan seperti
yang diharapkan. Menurut Bridges (1979) dalam pelaksanaan metode

diskusi, guru harus mengatur kondisi yang memungkinkan agar:

a) Setiap siswa dapat berbicara mengeluarkan gagasan dan
pendapatnya,

b) Setiap siswa harus saling mendengar pendapat orang lain,

c) Setiap harus dapat mengumpulkan atau mencatat ide-ide yang
dianggap penting,

d) Melalui diskusi setiap siswa harus dapat mengembangkan
pengatahuannya serta memahami isu-isu yang dibicarakan dalam

diskusi.

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan
kelemahan, begitu juga dengan metode diskusi. Ada beberapa keunggulan

dari metode diskusi, yaitu:

a) Siswa memperoleh kesempatan untuk berpikir,
b) Siswa mendapat pelatihan mengeluarkan pendapat, sikap dan
aspirasinya secara bebas,

c) Siswa belajar bersikap toleran terhadap teman-temannya,



d) Diskusi dapat menumbuhkan partisipatif aktif dikalangan siswa,

e) Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratif, dapat
menghargai pendapat orang lain,

f) Dengan diskusi, pelajaran menjadi relevan dengan kebutuhan

masyarakat. (Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran.

Adapun beberapa kelemahan-kelemahan penggunaan metode diskusi, di

antaranya:

a) Diskusi terlalu menghabiskan waktu,

b) Pada umumnya siswa tidak terlatih untuk melakukan diskusi dan
menggunakan waktu diskusi dengan baik, maka cenderung
mereka tidak sanggup berdiskusi.

c¢) Kadang-kadang guru tidak dapat memahami cara-cara
melaksanakan diskusi, maka kecenderungannya diskusi tanya

jawab.

d. Metode Demonstrasi atau Eksperimen

Menurut Menurut Wina Sanjaya metode demonstrasi adalah metode
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada
siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya
atau hanya sekedar tiruan.

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa metode demonstrasi digunakan
untuk memperagakan tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu
terkait dengan materi pelajaran yang dipelajari dengan tujuan menyajikan
pelajaran dengan lebih konkrit sehingga  materi pelajaran yang
disampaikan akan lebih berkesan bagi siswa dan membentuk pemahaman
yang mendalam dan sempurna.

Keunggulan-keunggulan metode demontrasi adalah:



a) Perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap
penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati,

b) Dapat membimbing murid ke arah berpikir yang sama dalam satu
saluran pikiran yang sama,

¢) Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah,

d) Dapat mengurangi kesalaham-kesalahan bila dibandingkan
dengan hanya membaca atau mendengarkan, karena murid
mendapatkan gambaran yang jelas ari hasil pengamatannya,

e) Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak
memerlukan keterangan-keterangan yang banyak,

f) Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan
dapat diperjelas waktu proses demonstrasi.

Kelemahan-kelemahan metode demontrasi adalah:

a) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena
tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak
efektif,

b) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak
selalu tersedia dengan baik.

c) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di
samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa

mengambil waktu atau jam pelajaran lain.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain ,metode eksperimen
(percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang
dipelajar.

Dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen,
siswa diberikan kesempatan untuk melakukan sendiri, mengikuti proses,

mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan



tentang suatu permasalahan terkait materi yang diberikan. Peran guru
sangat penting pada metode eksperimen, khususnya dalam ketelitian dan
kecermatan sehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan memaknai
kegiatan eksperimen dalam kegiatan pembelajaran. Pemahaman siswa
akan lebih kuat dan mendalam jika siswa diberikan kesempatan untuk
mengalami secara langsung dalam suatu proses, analisis dan pengambilan
kesimpulan terhadap suatu masalah. Hal ini akan menimbulkan
kepercayaan pada siswa bahwa yang dipelajari merupakan suatu yang
benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Pembelajaran matematika
dikatakan ilmu pasti, yang artinya bahwa setiap pernyataan dalam
matematika dapat dibuktikan secara analitis dan logis. Mengingst hal
tersebut maka metode eksperimen sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
matematika khususnya pada materi-materi yang membutuhkan
keterlibatan siswa secara langsung, misalnya materi Peluang, Konsep
bilangan, dan Bangun-bangun geometri.

Keunggulan-keunggulan metode eksperimen adalah:

a) Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran dan
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya
menerima kata guru atau buku saja,

b) Dapat mengembangkan sikap untuk studi eksploratis tentang sains
dan teknologi, suatu sikap dari seorang ilmuan,

Kelemahan-kelemahan metode eksperimen adalah:

a) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan
teknologi,

b) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan
yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal,

¢) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan dan ketabahan,



e.

d) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar

jangkauan kemampuan dan pengendalian.

Metode Problem solving

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) merupakan
metode pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan suatu
permasalahan, yang kemudian dicari penyelasainnya dengan dimulai dari
mencari data sampai pada kesimpulan. Seperti apa yang ungkapkan oleh

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain bahwa,

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan metode berpikir, sebab
dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang

dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.

Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam penggunaan metode problem

solving mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan,

b) Mencari data atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut,

c) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut,

d) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut,

e) Menarik kesimpulan.

Keunggulan-keunggulan metode problem solving (metode pemecahan

masalah) adalah:

a) Pemecahan masalah (problem solving) merupakan tehnik yang

cukup bagus untuk memahami isi pelajaran,



b)

f)

9)

h)

)

Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan siswa kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa,

Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan
aktifitas pembelajaran siswa,

Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata,

Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
Melalui  pemecahan  masalah  (problem  solving) bisa
memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran
(matematika, IPA, sejarah, dan lain sebagainya), pada dasarnya
merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh
siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku
saja,

Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih
menyenangkan dan disukai siswa,

Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan
kemampuan siswa berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
baru,

Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata,

Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan
minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar

pada pendidikan formal telah berakhir.



f.

Kelemahan-kelemahan metode problem solving (metode pemecahan
masalah) adalah:

a) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuali
dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat
memerlukan kemampuan dan keterampilan guru,

b) Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa
mengambil waktu pelajaran,

c) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak
berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok, yang
kadang-kadang memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan
kesulitan tersendiri bagi siswa.

Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan (Role Playing Method)

Istilah sosiodrama dan bermain peranan (role playing) dalam metode
merupakan dua istilah yang kembar, bahkan di dalam pelaksanaannya
dapat dilakukan dalam waktu bersamaan dan silih berganti. Sosiodrama
dimaksudkan  adalah  suatu cara mengajar dengan jalan

mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial

Pada metode bermain peranan, titik tekanannya terletak pada
keterlibatan emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi

masalah yang secara nyata dihadapi
Peranan sosiodrama dapat digunakan apabila :

a) Pelajaran dimaksudkan untuk melatih dan menanamkan

pengertian dan perasaan seseorang



b)

f)

Pelajaran dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa kesetiakawanan
sosial dan rasa tanggung jawab dalam memikul amanah yang telah
dipercayakan

Jika mengharapkan partisipasi kolektif dalam mengambil suatu
keputusan

Apabila dimaksudkan untuk mendapatkan ketrampilan tertentu
sehingga diharapkan siswa mendapatkan bekal pengalaman yang
berharga, setelah mereka terjun dalam masyarakat kelak

Dapat menghilangkan malu, dimana bagi siswa yang tadinya
mempunyai sifat malu dan takut dalam berhadapan dengan
sesamanya dan masyarakat dapat berangsur-angsur hilang,
menjadi terbiasa dan terbuka untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya

Untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki oleh
siswa sehingga amat berguna bagi kehidupannya dan masa
depannya kelak, terutama yang berbakat bermain drama, lakon

film dan sebagainya.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode ini sebagai berikut :

a)

b)

Bila sosiodrama baru ditetapkan dalam pengajaran, maka
hendaknya guru menerangkannya terlebih dahulu teknik
pelaksanaanya, dan menentukan diantara siswa yang tepat untuk
memerankan lakon tertentu, secara sederhana dimainkan di depan
kelas

Menerapkan situasi dan masalah yang akan dimainkan dan perlu
juga diceritakan jalannya peristiwa dan latar belakang cerita yang
akan dipentaskan tersebut

Pengaturan adegan dan Kkesiapan mental dapat dilakukan

sedemikian rupa



d) Setelah sosiodrama itu dalam peuncak klimas, maka guru dapat
menghentikan jalannya drama. Hal ini dimaksudkan agar
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat
diselesaikan secara umum, sehingga penonton ada kesempatan
untuk berpendapat dan menilai sosiodrama yang dimainkan.
Sosiodrama dapat pula dihentikan bila menemui jalan buntu

e) Guru dan siswa dapat memberikan komentar, kesimpulan atau
berupa catatan jalannya sosiodrama untuk perbaikan-perbaikan

selanjutnya
Kebaikan Metode Sosiodrama Bermain Peranan sebagai berikut :

= Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa.
Disamping merupakan pengaman yang menyenangkan yang saling
untuk dilupakan

= Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi
dinamis dan penuh antusias

= Membangkitkan semangat optimisme dalam diri siswa serta
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang
tinggi

= Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan
dapat memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya
dengan penghayatan siswa sendiri

= Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional siswa,

dan dapat menumbuhkan / membuka kesempatan bagi lapangan kerja

Sebagaimana dengan metode-metode yang lain, metode sosiodrama
dan bermain peranan memiliki sisi-sisi kelemahan. Namun yang penting
disini, kelemahan dalam suatu metode tertentu dapat ditutupi dengan

memakai metode yang lain.Mungkin sekali kita perlu memakai metode



diskusi, audio visual, tanya jawab dan metode-metode lain yang dapat
dianggap melengkapi metode sosiodrama/bermain peranan. Kelemahan

metode sosiodrama dan bermain peranan ini terletak pada :

o Sosiodrama dan bermain peranan memelrukan waktu yang relatif
panjang/banyak

o Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru
maupun murid. Dan ini tidak semua guru memilikinya

o Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu
untuk memerlukan suatu adegan tertentu

o Apabila pelaksanaan sosiodrama dan bermain pemeran mengalami
kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi
sekaligus berarti tujuan pengajaran tidak tercapai

o Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode ini

o Pada pelajaran agama masalah keimanan, sulit disajikan melalui

metode sosiodrama dan bermain peranan ini.

Saran-saran yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan metode ini
adalah :

v' Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan melalui metode ini.
Dan tujuan tersebut diupayakan tidak terlalu sulit/berbelit-belit, akan
tetapi jelas dan mudah dilaksanakan,

v" Melatarbelakang cerita sosiodrama dan bermain peranan tersbeut.
Misalnya bagaimana guru dapat menjelaskan latar belakang
kehidupan sahabat Aku Bakar sebelum menceritakan kisah sahabat
Abu Bakar masuk Islam. Hal ini agar materi pelajaran dapat
dipahami secara gamblang dan mendalam oleh siswa/anak didik,

v" Guru menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan sosiodrama dan

bermain peranan melalui peranan yang harus siswa lakukan/mainkan,



v Menetapkan  siapa-siapa  diantara  siswa yang  pantas
memainkan/melakonkan jalannya suatu cerita. Dalam hal ini
termasuk peranan penonton,

v Guru dapat menghentikan jalannya permainan apabila telah sampai
titik klimaks. Hal ini dimaksudkan agar kemungkinan-kemungkinan
pemecahan masalah dapat didiskusikan secara seksama

v’ Sebaiknya diadakan latihan-latihan secara matang, kemudian
diadakan uji coba terlebih dahulu, sebelum sosiodrama dipentaskan

dalam bentuk yang sebenarnya.

g. Metode psikodrama

Istilah psikodrama adalah tehnik bermain peran guna upaya
pemecahan masalah psikis yang dialami oleh individu dan dituangkan
dalam bentuk permainan peran dengan menggunakan metode drama.
Teknik ini dikembangkan oleh JL Moreno pada tahun 1920an s/d 1930an.
Moreno mengungkapkan bahwa permainan drama pada psikodrama ini
tanpa naskah dan bagian-bagian yang tidak diulang adalah suatu katarsis
(bentuk mengekspresikan/meluapkan perasaan) ketika ia melakonkan
suatu peran dalam kehidupan sehari-hari. Psikodrama yaitu suatu cara
mengekplorasi jiwa manusia melalui aksi dramatik artinya memainkan

sebuah peran tetapi tidak bersungguh-sungguh.

Manfaat psikodrama adalah manfaat katasis atau melepaskan emosi
dan bisa melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain. Tujuan dari
psikodrama adalah Untuk memperoleh pengertian yang baik tentang
dirinya sehingga dapat menemukan konsep dirinya, kebutuhan-
kebutuhannya dan reaksi-reaksi terhadap tekanan yang dialaminya.

Komponen yang ada dalam teknik psikodrama diantaranya:



1)

2)

3)

4)

Panggung permainan (Stage): a)Tempat untuk beraksi atau tempat
sebagai permainan psikodrama berlangsung. b)Untuk panggung
permainan hendaknya cukup luas untuk member ruang gerak bagi
pemeran dalam permainan psikodrama. c)Tempat tiruan harus
merupakan tiruan atau paling tidak secara simbolis mewakili adegan-
adegan yang diuraikan klien. d)Jika tidak ada panggung untuk
permainan

Pemimpin Psikodrama: a)Dalam psikodrama yang menjadi pemimpin
kelompok adalah konselor atau terapis, pemimpin kelompok bisa
dikatakan sebagai sutradara. b)Peranan pemimpin kelompok ini
sebagai fasilitas, procedure dan pengamat/penganalisis. c)Pemimpin
kelompok memiliki sifat kreatif, berani dan memiliki kharisma.
d)Tugas dari pemimpin kelompok ini adalah membantu pemegang
peran utama, merencanakan pelaksanaan, mengamati dengan cermat
perilaku pemain utama selama psikodrama berlangsung, membantu
klien mengungkapkan perasaan secara bebas dan membuat
interpretasi.

Pemeran Utama (Protagonist): a)Peran utama (protagonist) disini
sebagai subjek utama dalam pemeran psikodrama. b)Peran utama ini
memiliki sifat yang spontan dalam memainkan dramanya. c)Tugas
dari pemain utama ini adalah memainkan kembali kegiatan penting
yang dialami waktu lampau, sekarang, dan situasi yang diperkirakan
akan terjadi, menentukan kejadian atau masalah yang akan
dimainkan, melakukan peran secara spontan, memilih dan mengejar
pemain lain yan terpilih terhadap peran apa yang dimainkan
berdasarkan masalah protagonist.

Pemeran Pembantu (Auxilari egos) : a)Pemeran pembantu sebagai
objek lain atau orang lain yang berarti dalam permainan tersebut bisa

pula disebut sebagai actor. b)Fungsi pemeran pembantu untuk



5)

menggambarkan peranan-peranan tertentu yang mempunyai
hubungan dekat dengan protagonist dalam kehidupan sebenarnya.

Penonton (Audience): a) Yang menjadi penonton (audience) yaitu
anggota-anggota kelompok yang tidak menjadi pemeran utama atau
pemeran pembantu. b) Memiliki tugas memberikan dukungan atau
feedback dan memberikan bahkan kepada protagonist. c) Penonton
juga membantu peran utama (protagonist) dalam memahami akibat

perilaku protagonist.

Teknik-teknik dalam psikodrama :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Creative imagery, pembayaran kreatif merupakan teknik pemanasan
untuk mengundang peserta psikodrama membayangkan adegan dan
objek yang menyenangkan dan netral.

The magic shop, ini merupakan teknik pemanasan yang berguna bagi
protagonis yang tidak dapat memutuskan atau ragu tentang nilai dan
tujuan mereka.

Teknik berbicara-sendiri  (soliloquy), teknik ini  melibatkan
protagonis (klien) menyajikan suatu monolog tentang situasi dirinya.

Monodrama (autodrama), teknik ini merupakan bentuk inti terapi
gestalt. Dalam taknik ini, ptotagonis memainkan semua bagian
peranan atau tidak menggunakan ego pembantu.

The double and multiple double technique. Teknik double adalah
suatu teknik yang sangat penting dalam psikodrama. Teknik ini
terdiri atas pengambilan peran aktor dari ego protagonis dan
membantu protagonis mengekspresikan perasaan terdalam yang
sesungguhnya secara lebih jelas. Jika protagonist memiliki perasaan
ragu, maka teknik multiple double dapat digunakan

Role reverals (pemindahan peran). Dalam teknik ini protagionist

memindahkan peran dengan orang lain di pentas dan memainkan



bagian orang itu. Teknik ini mendorong ekspresi konflik-konflik

secara maksimum, dan merupakan teknik inti dari psikodrama.

7) Teknik cermin. Dalam aktivitas ini, protagonis memperhatikan dari
luar pentas, sementara cermin ego pembantu memantulkan kata-kata,
gerak tubuh, dan postur protagonis. Teknik ini dipakai pada fase
tindakan untuk membantu protagonis melihat dirinya secara lebih
akurat.

Langkah-langkah pelaksanaan psikodrama diantaranya:

1) Tahap persiapan (The warm-up). Tahap persiapan dilakukan untuk
memotivasi anggota kelompok agar mereka siap berpartisipasi secara
aktif dalam permainan, menentukan tujuan permainan, menciptakan
perasaan aman dan saling percaya pada kelompok.

a) Pemimpin kelompok memberikan wuraian singkat mengenai
hakikat dan tujuan psikodrama.

b) Mewawancarai anggota kelompok tentang kejadian-kejadian pada
saat ini atau lampau.

c) Meminta anggota kelompok untuk membentuk kelompok-
kelompok kecil dan mendiskusikan kelompok-kelompok yang
pernah mereka alami, yang ingin mereka kemukakan dalam
psikodrama.

2) Tahap pelaksanaan (The action). Tahap pelaksanaan tediri dari
kegiatan dimana pemain utama dan pemain pembantu memperagakan
permainannya. Dengan bantuan pemimpin kelompok dan anggota
kelompok lain pemeran utama memperagakan masalahnya.

a) Protagonist dan peran pembantu memainkan peranannya dalam
psikodrama.

b) Lama pelaksanaan tergantung pada penilaian pemimpin kelompok
terhadap tingkat keterlibatan emosional protagonist dan pemain

lainnya.



3) Tahap diskusi atau tahap berbagi pendapat dan perasaan (The sharing).
Dalam tahap diskusi atau tahap bertukar pendapat dan kesan, para
anggota kelompok diminta untuk memberikan tanggpan dan
sumbangan pikiran terhadap permainan yang dilakukan oleh pemeran
utama. Tahap diskusi ini penting karena merupakan rangkaian proses
perubahan perilaku pemeran utama kearah keseimbangan pribadi.

a) Pemimpin kelompok meminta para anggota kelompok untuk
memberikan tanggapan dan brainstorm terhadap permainan
pemeran protagonis.

b) Pemimpin kelompok memimpin diskusi dan mendorong sebanyak
mungkin anggota kelompok memberikan balikannya.

c) Pemimpin kelompok menetralisir balikan yang bersifat menyerang
atau menjatuhkan protagonis.

Kelebihan metode psikodrama :

a) Mengembangkan kreativitas siswa (dengan peran yang dimainkan

siswa dapat berfantasi)

b) Memupuk kerjasama antara siswa.

¢) Menumbuhkan bakat siswa dalam seni drama.

d) Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.

e) Memupuk keberanian berpendapat di depan kelas.

f) Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil

kesimpulan dalarn waktu singkat.

Kekurangan metode psikodrama :

a) Adanya kurang kesungguhan para pemain menyebabkan tujuan tak

tercapai.

b) Pendengar (siswa yang tak berperan) sening mentertawakan tingkah

laku pemain sehingga merusak suasana.



2. Metode interaksi edukatif di luar kelas meliputi :

a. metode karya wisata

Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar yang dirancang

terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan siswa membuat laporan dan

didiskusikan bersama dengan peserta didik yang lain serta didampingi

oleh pendidik, yang kemudian dibukukan.

Kelebihan metode karyawisata sebagai berikut :

>

>

Karyawisata menerapkan prinsip pengajaran modern Yyang
memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran.

Membuat bahan yang dipelajari di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat.

Pengajaran dapat lebih merangsang kreativitas anak.

Kekurangan metode karyawisata sebagai berikut :

Memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak.
Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang,

Dalam karyawisata sering unsur rekreasi menjadi prioritas
daripada tujuan utama, sedangkan unsur studinya terabaikan.
Memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap setiap gerak-
gerik anak didik di lapangan.

Biayanya cukup mahal.

Memerlukan tanggung jawab guru dan sekolah atas kelancaran
karyawisata dan keselamatan anak didik, terutama karyawisata
jangka panjang dan jauh.

Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar siswa perlu diajak
ke luar sekolah, untuk meninjautempat tertentu atau obyek yang

lain.

Menurut Roestiyah (2001:85) , karya wisata bukan sekedar rekreasi,

tetapi untuk belajar atau memperdalam pelajarannya dengan melihat



kenyataannya. Karena itu dikatakan teknik karya wisata, ialah cara
mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau
obyek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki
sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba
ada, dan sebagainya.

Menurut Roestiyah (2001:85) ,teknik karya wisata ini digunakan
karena memiliki tujuan sebagai berikut: Dengan melaksanakan karya
wisata diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari
obyek yang dilihatnya, dapat turut menghayati tugas pekerjaan milik
seseorang serta dapat bertanya jawab mungkin dengan jalan demikian
mereka mampu memecahkan persoalan yang dihadapinya dalam
pelajaran, ataupun pengetahuan umum. Juga mereka bisa melihat,
mendengar, meneliti dan mencoba apa yang dihadapinya, agar nantinya
dapat mengambil kesimpulan, dan sekaligus dalam waktu yang sama ia

bisa mempelajari beberapa mata pelajaran.

. metode pemberian tugas dan resitasi

Menurut Ibid metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian
bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan
kegiatan belajar. Jadi, bisa disimpulkan bahwa metode tugas dan resitasi
adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan tugas
tertentu  kepada siswa untuk dikerjakan dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam
materi pelajaran dan dapat pula mengevaluasi materi yang telah
dipelajari. Sehingga siswa akan terangsang untuk belajar aktif baik

secara individual maupun kelompok.

Keunggulan-keunggulan metode tugas dan resitasi adalah:



= Baik sekali untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal yang
konstruktif.

= Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas sebab dalam
strategi ini siswa harus mempertanggung jawabkan segala sesuatu
(tugas) yang telah dikerjakan.

= Memberikan kebiasaan siswa untuk giat belajar.

= Memberikan tugas siswa untuk sifat yang praktis.
Kelemahan-kelemahan metode tugas dan resitasi adalah:

o Tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu diselesaikan dengan
meniru pekerjaan orang lain.

o Karena perbedaan individu, maka tugas apabila diberikan secara
umum mungkin beberapa orang diantaranya merasa sukar
sedangkan sebagian lainnya merasa mudah menyelesaikan tugas
tersebut.

o Apabila tugas diberikan, lebih-lebih bila itu sukar dikerjakan,
maka ketenangan mental para siswa menjadi terpengaruh.

G. CBSA DALAM INTERAKSI EDUKATIF

Cara belajar siswa aktif (CBSA) atau student active learning (SAL) bukan
disiplin ilmu atau teori, melainkan merupakan cara, teknik atau dengan kata lain
disebut teknologi.

Sebagai konsep , CBSA adalah suatu proses kegiatan interaksi edukatif yang
subjeknya adalah anak didik yang terlibat secara intelektual dan emosional,
sehingga ia betul — betula berperan dan berpartisipasi aktif dala melakukan
kegiatan belajar. Pengertian ini menempatkan anak didik sebagai inti dalam
kegiatan interkasi edukatif.

Jadi, yang dimaksud dengan CBSA adalah salah satu strategi interaksi

edukatif yang menuntut keaktifan dan partisipasi anak didik seoptimal mungkin,



sehingga anak didik mampu mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif dan

efisien.

Keterampilan proses adalah suatu pendekatan dalam proses interkasi edukatif.

Keterampilan proses bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak didik

menyadari, memahami, dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang

berhu

bungan dengan hasil belajar yang telah dicapai anak didik.

Pendekatan CBSA dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dalam
bentuk-bentuk :

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)

Pemanfaatan waktu luang,

pembelajaran individual,

belajar kelompok,

bertanya jawab,

belajar mandiri,

umpan balik,

pendayagunaan lingkungan masyarakat, pengajaran unit,
pameran/ display hasil karya siswa, dan

mempelajari buku sumber (teks).

Beberapa diantaranya akan diuraikan di bawah ini :

a.

Pemanfaatan waktu luang.

Pemanfaatan waktu luang di rumah oleh siswa memungkinkan
dilakukannya kegiatan belajar aktif, dengan cara menyusun rencana belajar,
memilih bahan untuk dipelajari, dan menilai penguasaan bahan bahan
sendiri. Jika pemanfaatan waktu tersebut dilakukan secara seksama dan
berkesinambungan akan memberikan manfaat yang baik dalam menunjang
keberhasilan belajar di sekolah.

Pembelajaran individual.

Pembelajaran individual adalah pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik perbedaan individu tiap siswa, seperti : minat abilitet, bakat,

kecerdasan, dan sebagainya. Guru dapat mempersiapkan/ merencanakan



tugas-tugas belajar bagi para siswa, sedang pilihan dilakukan oleh siswa
masing-masing, dan selanjutnya tiap siswa aktif belajar secara
perseorangan. Teknik lain, kegiatan belajar dilakukan dalam bentuk
kelompok, yang terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan, minat bakat
yang sama.

Belajar kelompok.

Belajar kelompok memiliki kadar CBSA yang cukup tinggi. Teknik
pelaksanaannya dapat dalam bentuk kerja kelompok, diskuis kelompok,
diskusi kelas, diskusi terbimbing, dan diskusi ceramah. Dalam situasi
belajar kelompok, masing-masing anggota dapat mengajukan gagasan,
pendapat, pertanyaan, jawaban, kritik dan sebagainya. Siswa aktif
berpartisipasi, berelasi dan berinteraksi satu dengan yang lainnya.

Bertanya jawab.

Kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa, antara siswa dengan siswa,
dan antar kelompok siswa dengan kelompok lainnya memberikan peluang
cukup banyak bagi setiap siswa belajar aktif. Kadar CBSA-nya akan lebih
besar jika pertanyaan-pertanyaan tersebut timbul dan diajukan oleh pihak
siswa dan dijawab oleh siswa lainnya. Guru bertindak sebagai pengatur lalu
lintas atau distributor, dan dianggap perlu guru melakukan koreksi dan
perbaikan terhadap pertanyaan dan jawaban-jawaban tersebut.

Belajar Inquiry/ Discovery (Belajar Mandiri).

Dalam strategi belajar ini, siswa melakukan proses mental intelektual
dalam upaya memecahkan masalah. Dia sendiri yang merumuskan suatu
masalah, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan
serta mengaplikasikan hasil belajarnya. Dalam konteks ini, keaktifan siswa
belajar memang lebih menonjol, sedangkan kegiatan guru hanya
mengarahkan, membimbing, memberikan fasilitas yang memungkinkan

siswa melakukan kegiatan inkuirinya.



H. KEBERHASILAN INTERAKSI EDUKATIF
Keberhasilan dari interaksi edukatif meliputi :
1. Pengertian

Suatu proses interaksi edukatif tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan

berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan pembelajaran khusus bahan tersebut
Indikator
Yang menjadi petunjuk , bahwa suatu proses belajar berhasil adalah :

» Daya serap terhadap bahan pengajaran yang dianjarkan mencapai prestasi
tertinggi, baik secara indvidual maupun kelompok
» Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran khusus ( TPK) telah

dicapai oleh anak didik , baik secara individual maupun kelompok
Namun indikator yang paling banyak dipakai adalah daya serap.
2. Penilaian Keberhasilan

Tes prestasi belajar dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat

keberhasilan dan dapat digolongkan kedalam jenis penilaian sebagai berikut :

a. Tes Formatif
Penilaian ini digunakan untuk menguur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperolen gambaran
tentang daya serap anak didik terhadap pokok bahasan tersebut.
Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses balajar
mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu

b. Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah

diajarkan dalam waktu tertentu, bertujuan untuk memperoleh



Hasil

gambaran daya serap anak didik untuk meningkatkan tingkat
prestasi belajar anak didik. Hasil tes ini digunakan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam
menentukan nilai rapor

Tes Sumatif

Tes ini dilakukan untuk mengukur daya serap anak didik terhadap
bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu
semester atau dua tahun pelajaran, Tes ini bertujuan untuk
menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar anak didik

dalam suatu periode belajar tertentu.

tes ini digunakan untuk kenaikan kelas, menyusun rangking atau

sebagai ukuran mutu sekolah

3. Tingkat Keberhasilan

Untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan belajar siswa terhadap

proses belajar yang telah dilakukannya dan sekaligus juga untuk mengetahui

keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan tingkat acuan sebagai

berikut:

v" Istimewa / maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu

dapat dikuasai siswa,
v' Baik sekali/ optimal: apabila sebagian besar (85% s/d 94%) bahan

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa,

v Baik / minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 75% s/d

84% dikuasai siswa

v' Kurang :

apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 75%

dikuasai siswa.

4. Program Perbaikan



Tingkat keberhasilan proses mengajar dapat ddigunakan dalam berbagai usaha
antara lain dengan kelangsungan proses belajar mengajar itu sendiri.

Ada dua point yang dapat dilihat dari hasil tingkat keberhasilan proses belajar

mengajar :

% Apabila 75 % anak didik yang mengikuti proses belajar mengajar
mencapai tingkat keberhasilan minimal, optimal atau maksimal, maka
dapat dilanjutkan ke proses belajar untuk pokok bahasan yang baru

% Apabila 75 % anak didik kurang (dibawah taraf minimal ) dalam
mencapai tingkat keberhasilan , maka proses belajar mengajar berikutnya

adalah perbaikan
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian di atas, kita menyimpulkan bahwa :

a) Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu

b)

d)

f)

ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran.

Ciri-ciri interaksi edukatif adalah ada tujuan yang ingin dicapai, ada
bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, ada pelajar yang aktif
mengalami, ada guru yang melaksanakan, ada metode untuk
mencapai tujuan, ada situasi yang memungkinkan proses belajar
mengajar dengan baik, ada penilaian terhadaap hasil interaksi.

Tahap — tahap interaksi edukatif diantaranya yaitu tahap sebelum
pengajaran, tahap pengajaran dan tahap sesudah pengajaran.
Komponen-komponen interaksi edukatif yaitu tujuan pembelajaran,
bahan ajar, alat, metode, sumber dan evaluasi. Sedangkan prinsip-
prinsip interaksi edukatif adalah motivasi, presepsi yang dimiliki,
titik pusat perhatian, keterpaduan, pemecahan masalah, mencari,
belajar sambil bekerja, hubungan social dan perbedaan individu.
Metode-metode interaksi edukatif meliputi metode interaksi edukatif
di dalam kelas dan di luar kelas. Metode interaksi edukatif di dalam
kelas yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, eksperimen,
pemecahan masalah, sosiodrama dan psikodrama. Sedangkan metode
interaksi diluar kelas meliputi metode karya wisata dan pemberian
tugas.

CBSA dalam interaksi edukatif adalah Suatu cara, teknik atau
teknologi proses kegiatan interaksi edukatif dimana peserta didik
menjadi subjeknya yang terlibat secara intelektual dan emosional

yang berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan



belajar. Dan pelaksanaannya yaitu dengan pemanfaatan waktu luang,

pembelajaran individual, belajar kelompok, bertanya jawab dan

belajar mandiri.

g) Suatu proses belajar berhasil jika :

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang dianjarkan mencapai
prestasi tertinggi, baik secara indvidual maupun kelompok

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran khusus
(TPK) telah dicapai oleh anak didik , baik secara individual

maupun kelompok

B. SARAN

Suatu model pembelajaran yang bertujuan agar siswa berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran sangatlah baik namun yang terpenting haruslah guru
sebagai pendidik sekaligus pengajar harus dapat menggunakan berbagai teknik,
strategi dan model pembelajaran interaktif yang sesuai dengan minat siswa.
Selain itu guru juga harus pandai menggunakan model interaktif yang cocok
dengan materi yang akan diajarakan, tujuan dari pembelajaran dan memahami
karakter siswa agar mudah untuk mengarahkan siswa.

Mungkin dengan pembahasan masalah diatas mengenai interaksi edukatif
dapat sebagai panduan bagi guru bagaimana memilik metode pembelajaran yang

sesuai dengan materi, situasi dan kondisi siswa.
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